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PENGARUH JENIS PERAWATAN TERHADAP KUAT TEKAN MORTAR 
DENGAN PENAMBAHAN ABU TERBANG SEBAGAI PENGGANTI 

SEBAGIAN JUMLAH SEMEN

ABSTRAK

Dalam bidang bangunan yang dimaksud dengan mortar adalah campuran dari agregat 
halus dengan semen yang dipersatukan oleh air dalam perbandingan tertentu, di mana 
air dan semen mengalami suatu reaksi hidrasi yang dapat menyebabkan semen 
membentuk pasta yang semakin lama akan mengeras dan semakin kuat. Perawatan 
yang baik terutama sesaat setelah dicetak, adalah langkah penting untuk mendapatkan 
hasil yang bermutu dan berkualitas. Perawatan beton (curing) merupakan salah satu 
langkah atau tindakan untuk memberikan kesempatan pada semen atau beton untuk 
mengembangkan kekuatannya secara wajar dan sesempurna mungkin. Steam Curing 
merupakan suatu metode perawatan beton yang digunakan untuk mempercepat 
pengerasan.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh jenis perawatan terhadap kuat 
tekan mortar dan untuk mengetahui pengaruh prosentase abu terbang terhadap kuat 
tekan mortar yang diberi perawatan yang berbeda dengan menggunakan benda uji 
berbentuk silinder dengan diameter 5 cm dan tinggi 10 cm. Variabel bebas I yang 
dipakai pada penelitian ini merupakan variabel yang ditentukan yaitu prosentase 
substitusi abu terbang terhadap berat semen yaitu sebesar 0%, 5%, 15%. Sedangkan 
variabel bebas II yang ditentukan dalam penelitian ini merupakan variabel jenis 
perawatan yaitu perawatan Standard, steam curing, steam pressure, dan boilling 
water.

Nilai kuat tekan mortar yang diberi perawatan Standard cenderung lebih tinggi 
dibandingkan nilai kuat tekan mortar yang dirawat dengan jenis perawatan lainnya, 
hal ini dimungkinkan karena cetakan benda uji yang tidak tertutup sempurna dimana 
cetakan yang terbuat dari pipa PVC bersifat kurang baik dalam menghantarkan panas 
(Isolator), dan juga cetakan yang tidak terisolasi dengan sempurna sehingga uap dan 
tekanan masuk melalui bagian permukaan dan bawahnya yang terbuka, hal ini 
menyebabkan air yang terkandung dalam mortar tersebut akan menghilang dengan 
cepat, dan tekanan mendorong mortar terangkat naik kepermukaan cetakan 
disebabkan mengembangnya agregat mortar karena mortar belum benar - benar 
mengeras, dan untuk mortar dengan prosentase Abu terbang 15 % mempunyai kuat 
tekan yang paling tinggi dibandingkan dengan mortar yang kandungan Abu 
terbangnya 5 % dan mortar yang tanpa abu terbang untuk tiap jenis perawatan.

Kata Kunci: Mortar, jenis perawatan, Abu Terbang, steam curing.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang pada saat ini banyak 

dipakai di Indonesia dalam pembangunan fisik. Karena sifatnya yang unik maka 

diperlukan pengetahuan yang cukup luas, antara lain mengenai sifat dasarnya, cara 

pembuatannya, cara evaluasinya dan variasi bahan tambahnya.

Dalam bidang bangunan yang dimaksud dengan beton adalah campuran dari 

agregat halus dan agregat kasar (pasir, kerikil, batu pecah, atau jenis agregat lain) 

dengan semen yang dipersatukan oleh air dalam perbandingan tertentu, di mana air 

dan semen mengalami suatu reaksi hidrasi yang dapat menyebabkan semen 

membentuk pasta yang semakin lama akan mengeras dan semakin kuat. Perawatan 

yang baik terutama sesaat setelah dicetak, adalah langkah penting untuk mendapatkan 

hasil yang bermutu dan berkualitas.

Perawatan beton (curing) adalah salah satu langkah atau tindakan untuk 

memberikan kesempatan pada semen atau beton untuk mengembangkan kekuatannya 

wajar dan sesempurna mungkin. Kelembaban beton itu harus dijaga agar 

proses hidrasi semen dapat terjadi dengan wajar dan berlangsung sempurna. Bila hal 

ini tidak dilakukan, akan terjadi beton yang kurang kuat dan juga timbul retak-retak. 

Selain itu, kelembaban permukaan beton juga dapat menambah beton menjadi lebih 

tahan terhadap pengaruh cuaca dan lebih kedap air.

secara

1
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Steam Curing merupakan suatu metode perawatan beton yang digunakan 

untuk mempercepat pengerasan. Terdapat dua metoda pelaksanaan steam curing yaitu 

steam curing pada tekanan udara atmosfir dan steam curing pada tekanan tinggi.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, permasalahan yang dibahas adalah:

a. Bagaimanakah pengaruh jenis perawatan terhadap mutu mortar itu sendiri?

b. Bagaimanakan pengaruh Prosentase Abu Terbang terhadap Mortar yang diberi

perawatan berbeda?

Perawatan yang dipakai dalam penelitian ini antara lain dengan cara :

a. Perawatan Standard {Standard curing)

b. Dikukus dalam air mendidih {steam curing)

c. Direbus dalam air dengan menggunakan panci sebagai media {Boiling Water)

d. Direndam dengan air dengan menggunakan presto {steam pressure)

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. untuk mengetahui pengaruh jenis perawatan terhadap kuat tekan mortar.

b. untuk mengetahui pengaruh prosentase abu terbang terhadap kuat tekan 

yang diberi perawatan yang berbeda.
mortar
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1.4 Metodologi Penelitian

Penelitian yang dilakukan meliputi:

a. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku referensi 

maupun jurnal-jurnal teknik sipil yang berhubungan dengan pelaksanaan perawatan 

yang digunakan dalam penelitian. Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini mempunyai dasar yang kuat dan dapat dipertanggung jawabkan

b. Pelaksanaan Eksperimental

Pelaksanaan eksperimental dalam penelitian ini meliputi:

1. Pembuatan mortar dengan kombinasi campuran Abu terbang (0%, 5% dan 15%) 

yang menggunakan standar ASTM

2. Pelaksanaan steam curing dan kemudian juga akan dilaksanakan Standard 

curing sebagai pembanding.

3. Pengujian kuat tekan benda uji yang berbentuk silinder dengan menggunakan 

pipa PVC ukuran diameter 5 cm dan tinggi 10 cm.

c. Pengolahan Data Eksperimental

Data yang diolah merupakan hasil yang diperoleh dari eksperimen 

yang telah dilakukan, dimana hasil eksperimen tersebut dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Untuk lebih jelas proses penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, akan diuji kuat tekan mortar yang berupa silinder dengan 

ukuran 5 x 10 cm dengan campuran Abu Terbang (0 %, 5 %, dan 15 %) sebagai 

pengganti semen, dimana mortar tersebut akan dirawat dengan empat metode
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perawatan yang berbeda yaitu Steam Pressure, Steam Curing, Boilling water dan 

Normal Water (Perawatan Standard)

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab, dengan sistematika sebagai

berikut:

BABI. PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan dasar-dasar teori yang menunjang gagasan dilakukannya 

eksperimen.

BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan eksperimen 

secara keseluruhan serta persentase komposisi bahan penyusun.

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil-hasil dari pengujian yang didapat selama 

eksperimen berlangsung.

BAB V. PENUTUP

Pada bab ini merupakan kesimpulan akhir dari penelitian serta 

yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut dari 

curing.

saran-saran

penggunaan steam
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